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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan hubungan antara komponen
yang sangat esensial dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan.! Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyatakangahwa pendidikan adalah salah satu usaha

satuan pendidikan agar tercapainya standar kompetensi lulusan.?

Berdasarkan Undang-Undang dan Permendiknas mengenai pendidikan
Nasional tersebut, maka pelaksanaan pendidikan di Indonesia harus
dilaksanakan secara terencana agar standar kompetensi lulusan (SKL) dapat
tercapai dengan maksimal. Pembelajaran di sekolah baik dari tingkat dasar

sampai menengah sangat berperan penting demi tercapainya tujuan bagi
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bangsa Indonesia yang tertuang di dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 alinea keempat yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan
bangsa,”. Berdasarkan tujuan tersebut, pemerintah di Indonesia selalu
mengedepankan masyarakat agar berkesempatan memperoleh pendidikan
yang semestinya dalam artian pendidikan yang baik dan bermutu dan supaya
masyarakat di Indonesia lebih baik lagi dalam bidang akademik atau
pendidikan melalui pembelajaran. Melalui pembelajaran ini dapat
dispesifikkan dengan pembelajaran yang sangat berperan penting dan

memberikan nilai positif untu ajuan dibidang pendidikan yang ada di

d 2013 vyaitu:

samping itu, peserta didik diharapkan dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari untuk mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar dan
pembentukan sikap peserta didik serta keterampilan dalam penerapan
matematika itu sendiri.

Menurut Ebbutt dan Straker matematika sekolah adalah suatu kegiatan

peserta didik yang menemukan suatu pola dalam melakukan investigasi,



menyelesaikan suatu problem, dan mengkomunikasikan hasil dari
penyelesaian tersebut, sehingga pada pembelajaran matematika akan lebih
terlihat konkret dan bermakna. Belajar matematika merupakan salah satu
syarat untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya, karena belajar
matematika akan melatih untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan aktif.®
Menurut Sumardono matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang
memiliki ciri khas atau karakteristik khusus. Ciri-ciri tersebut antara lain

direct object (objek langsuag gicect object (objek tidak langsung).*

negatif tersebut di antaranya rasa takut, rasa cemas, mudah bosan, atau
perasaan negatif lainnya bahkan sampai peserta didik itu sendiri kehilangan
rasa percaya diri dikarenakan pelajaran matematika yang dianggap terlalu

sulit. Hal ini mengakibatkan hasil belajar matematika menjadi rendah.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana,
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Pada saat ini mutu pendidikan di negara Indonesia masih dalam
keadaan yang rendah atau kurang. Hasil penilaian Internasional oleh
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) terkait
literasi matematika, sains, dan membaca dari peserta didik usia 15 tahun
pada Programme for International Student Assessment (PISA) 2018
menempatkan negara Indonesia berada diperingkat ke 63 dari 70 perwakilan
negara yang ikut serta dalam kemampuan akademik matematika. Sementara
hasil survei the International Association for the Evaluation of Education

Achievement (IEA) yang meng perkembangan matematika dan ilmu

yang menuntut

pangat rendah.

tahun 2018 menurun dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015. Studi ini
membandingkan tiga ranah kemampuan, di antaranya; membaca,
matematika, dan sains dari tiap anak. Tabel di bawah ini menunjukkan
perbandingan skor PISA periode 2015-2018. Warna menunjukkan jarak
dengan rata-rata skor, semakin merah maka semakin jauh pula di bawah
rata-rata, sedangkan semakin hijau maka semakin di atas rata-rata. Untuk

warna di kolom “perubahan” menunjukkan gradien perubahan. Semakin



merah, semakin turun dibandingkan periode sebelumnya.®> Berikut tabel

hasil PISA 2018.

PISA 2018

Performa Pelajar untuk Membaca, Matematika, dan Sains di 80 Negara

854G (China)

Philippines

* Data dari OECD untuk tes PISA diselenggarakan di tahun 2015 dan 2018
Rata-rata Skor 4626 4531 - 4634 as83 4670 4576

Gambar 1.1 Hasil Tes PISA Tahun 2018

S http:// www.zenius.net/blog/23169/pisa-2018-2019-standar-international. (Diakses pada
25 Desember 2020)
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Dilihat dari data hasil PISA tahun 2018, Indonesia menduduki posisi
yang sangat jauh di bawah dibandingkan apa yang diharapkan, dan terlihat
jelas bahwa mutu pendidikan di Indonesia khusus pada bidang matematika
masih sangat minim/memprihatinkan. Pembelajaran matematika selalu
dianggap sulit bagi peserta didik sekolah dasar maupun sekolah menengah
ke atas.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan kegiatan

ah Jiyu yang dilaksanakan pada

Kutorejo Kabupaten

masih menggunakan model konvensional.® Sama halnya permasalahan pada
peserta didik kelas V di MI Miftahul Ulum, peneliti melakukan wawancara
pra penelitian dengan guru matematika kelas V yang dilakukan pada tanggal
18 Januari 2021 yang beralamat di Desa Cepokolimo Kecamatan Pacet
Kabupaten Mojokerto. Permasalahan pada sekolah tersebut pada mata
pelajaran matematika antara lain peserta didik kurang tertarik dengan

pembelajaran matematika karena pelajaran matematika yang susah

® Berdasarkan Wawancara Pra Penelitian, (Pacet, 31 Desember 2020)



dipahami dan peserta didik belum bisa mengerjakan soal penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Dilihat dari nilai ujian akhir
semester masih banyak yang belum menuntaskan KKM (70) yang
ditentukan sekolah terkait, dan kurangnya motivasi dari orang tua dan ketika
peserta.’

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dipelajari
mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan

tinggi. Matematika yang diajg@Ran pada sekolah dasar dan menengah

melihat langsung bahwasanya peserta didik khususnya pada pembelajaran
matematika peserta didik masih sangat bingung dan ada juga peserta didik
yang hanya nimbrung saja dan sama sekali tidak ikut aktif dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru
kelas. Pada pemberian tugas tersebut, peserta didik sangat bosan dan terlihat

jelas tidak menyukai pembelajaran matematika. Kemudian peneliti

him.8

7 Berdasarkan Wawancara Pra Penelitian, Pacet (18 Januari 2021)
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menanyakan kepada peserta didik tersebut mengenai pembelajaran
matematika, ujar peserta didik tersebut “mereka kurang suka dengan
pembelajaran matematika karena harus menghafal rumus-rumus yang
begitu sulit dan di kelas guru hanya menjelaskan saja secara singkat”.’
Berdasarkan permasalahan pada SD Negeri 30 Mendo Barat yang terjadi

salah satu faktornya adalah model pembelajaran yang kurang variatif dan

lebih berpusat kepada guru di mana itu akan membuat peserta didik lebih

mudah bosan dan pembelaja aatika lebih ditakuti.

Mada meng p sebagai pelajaran

yang sa donesia, antara

lain: fak Gl "i‘ s ang diterbitkan

Indonesia Y8 Kan.soalsaal deoss Bkstual. Akibatnya
: ey

pada mata pgleia afike: terase gk dg it untuk dipelajari;

Indonesia belum“memilik yerig mumpuni; karena dari peserta
didik itu sendiri, menurutnya banyak orang tua yang menanamkan pada
anaknya bahwa pada mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang
sangat sulit. Akibatnya anak sampai tumbuh menjadi dewasa memiliki
pemahaman bahwa mata pelajaran matematika itu merupakan momok yang

menakutkan bagi mereka.®

9 Berdasarkan Observasi Pra Penelitian, Mendo Barat (8 September 2020)

10" https://www.google.com/amp/s/amp/suara.com/tekno/2016/10/05/110207/propesor-ini-
ungkap-mengapamatematika-diangap-sulit (Di akses pada 10 Januari 2021)
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Guru sebagai mediator dan fasilitator bagi peserta didik sehingga
guru diharapkan mampu mengatasi kesulitan yang dialami peserta didik
dengan cara mendesain pembelajaran dengan kreatif dan inovatif sesuai
dengan materi yang dipelajari dengan menarik, mengingat guru dalam
mengajar merupakan faktor ketertarikan peserta didik pada mata pelajaran
selain lingkungan dan peserta didik itu sendiri. Maka dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika harus memperhatikan langkah-langkah yang
sistematis yaitu dengan menggunakan metode yang cocok agar peserta didik

bisa berpikir kritis, logis, ino erta dapat menciptakan suasana yang

Team

pendapat antar sesama, da (ntuk lebih  bertanggung jawab.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)
sangat memperhatikan kelompok yang beragam. Pada pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division), kelompok
dibentuk berdasarkan latar belakang nilai/prestasi, etnis/suku, maupun jenis
kelamin. Di mana di dalam pembelajaran tersebut dengan beranggotakan 4-
5 peserta didik, yang eksistensi pembagian kelompok tersebut didasarkan

pada pemikiran bahwa peserta didik lebih mudah dalam menemukan



ataupun memahami konsep yang sulit pada masalah tersebut dengan

mempelajarinya bersama kelompoknya masing-masing.

Berdasarkan problem yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian. Dengan itu peneliti akan mengajukan judul
“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievement Division) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi
Pengolahan Data Pada Peserta didik Kelas V di MI Miftahul Ulum”

B. Rumusan Masalah

Dilihat dari I3 peneliti membuat rumusan

RD (StUdent Team Achievement
Division) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas V Pada

Materi Pengolahan Data.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah

keintelektualan terutama yang berkaitan dengan penggunaan model



pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Manfaat Praksis
a. Bagi Pendidik

a) Dapat membantu peserta didik dalam mengatasi masalah
peningkatan prestasi hasil belajar yang dihadapinya dalam
setiap pembelajaran matematika.

b) Pendidik akan lebih termotivasi untuk mengembangkan potensi

am menerapkan model-model



